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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan Citeureup, Kabupaten 

Bogor. Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan instrumen survei berupa kuesioner. Penelitian dilakukan dengan 

mengumpulkan data langsung dari guru-guru pendidikan jasmani di SMP Negeri di 

Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor. Data yang dikumpulkan mencakup 

informasi tentang kondisi fisik sarana dan prasarana seperti lapangan olahraga, ruang 

kelas, fasilitas pendukung (misalnya alat olahraga, gudang penyimpanan). Analisis 

data yang diperoleh serta analisis terhadap data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di lima SMP di 

Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor, dikategorikan sebagai baik dengan 

persentase 72% dan 3 Sekolah dengan persentasi 28% masuk dalam kategori 

kurang, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan di beberapa sekolah. 

 

Abstract 
 This study aims to identify and evaluate the condition of physical education facilities and 

infrastructure in junior high schools in Citeureup District, Bogor Regency. The research 
methodology used is a quantitative approach using a survey instrument in the form of a 
questionnaire. The study was conducted by collecting data directly from physical education 
teachers in junior high schools in Citeureup District, Bogor Regency. The data collected includes 
information on the physical condition of facilities and infrastructure such as sports fields, 
classrooms, supporting facilities (eg sports equipment, storage warehouses). Analysis of the data 
obtained and analysis of the data, it can be concluded that the condition of physical education and 
sports facilities and infrastructure in five junior high schools in Citeureup District, Bogor Regency, 
is categorized as good with a percentage of 72% and 3 schools with a percentage of 28% are in 
the less category, although there is still room for improvement in some schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani memegang 

peranan penting dalam 

perkembangan holistik siswa, yang 

tidak hanya berkontribusi pada 

kesejahteraan fisik mereka tetapi juga 

pada pertumbuhan sosial, emosional, 

dan kognitif mereka (Wibawa et al., 

2024). Dalam konteks sekolah 

menengah pertama (SMP) di 

Kecamatan Citeureup, Kabupaten 

Bogor, kecukupan dan kualitas sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani 

menjadi hal yang terpenting. Survei ini 

bertujuan untuk menilai kondisi terkini 

sarana dan prasarana tersebut dan 

dampaknya terhadap efektivitas 

program pendidikan jasmani. 

Pentingnya pendidikan jasmani 

dalam kurikulum sekolah tidak dapat 

dilebih-lebihkan. Pendidikan jasmani 

membantu dalam mempromosikan 

gaya hidup sehat, menumbuhkan 

kerja sama tim, dan meningkatkan 

keterampilan motorik siswa (Wibawa 

et al., 2024). Selain itu, program 

pendidikan jasmani yang lengkap 

dapat secara signifikan mengurangi 

risiko penyakit terkait gaya hidup di 

kalangan remaja (Putra, 2021). 

Mengingat manfaat ini, penting untuk 

memastikan bahwa sekolah memiliki 

infrastruktur yang diperlukan untuk 

mendukung program tersebut secara efektif 

(Pratama et al., 2018). 

Di Kecamatan Citeureup, yang 

merupakan bagian dari wilayah Kabupaten 

Bogor yang lebih luas, sekolah menghadapi 

tantangan yang unik. Urbanisasi yang 

cepat, pertumbuhan penduduk, dan faktor 

ekonomi di wilayah tersebut memengaruhi 

ketersediaan dan kualitas fasilitas 

pendidikan. Memahami dinamika lokal ini 

sangat penting untuk mengembangkan 

strategi guna meningkatkan infrastruktur 

pendidikan jasmani di sekolah-sekolah 

tersebut (Khikmah, 2019). 

Survei ini akan mengkaji beberapa aspek 

utama fasilitas pendidikan jasmani di 

sekolah menengah pertama Citeureup. 

Aspek-aspek tersebut meliputi ketersediaan 

peralatan olahraga, kondisi dan 

aksesibilitas ruang fisik seperti gimnasium 

dan lapangan, serta kecukupan fasilitas 

pendukung seperti ruang ganti dan kamar 

mandi (Khikmah, 2019) . Selain itu, survei ini 

akan mengumpulkan data tentang persepsi 

guru dan siswa mengenai kecukupan dan 

efektivitas fasilitas tersebut. 

Dengan menganalisis data yang 

dikumpulkan, survei ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesenjangan dan area 

yang perlu ditingkatkan dalam fasilitas 

pendidikan jasmani saat ini (Prasetya, 

2019). Temuan tersebut akan memberikan 

wawasan berharga bagi administrator 
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sekolah, pemerintah daerah, dan 

pembuat kebijakan untuk membuat 

keputusan dan investasi yang tepat 

dalam meningkatkan infrastruktur 

pendidikan jasmani. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan dalam studi ini adalah 

wawancara mendalam dan 

observasi (Sugiyono, 2018). 

Wawancara mendalam dilakukan 

terhadap guru pendidikan jasmani, 

kepala sekolah, dan siswa untuk 

mendapatkan informasi rinci 

mengenai kondisi sarana dan 

prasarana yang ada. Pertanyaan 

dalam wawancara dirancang secara 

semi-terstruktur untuk 

memungkinkan peneliti 

mendapatkan wawasan yang lebih 

luas dan mendalam dari responden. 

Selain itu, wawancara ini juga 

memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi pandangan dan 

pengalaman responden terkait 

penggunaan sarana dan prasarana 

tersebut dalam proses 

pembelajaran. 

Objek penelitian adalah sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani 

yang ada di SMP Se-Kecamatan 

Citeureup Kabupaten Bogor. Ini 

meliputi semua fasilitas fisik yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan 

pendidikan jasmani, seperti lapangan 

olahraga, ruang ganti, alat-alat olahraga 

(bola, raket, matras, dll.), dan ruang 

penyimpanan peralatan. Penelitian ini 

mengevaluasi kondisi fisik, ketersediaan, 

dan kelayakan penggunaan sarana dan 

prasarana tersebut. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seberapa layak dan 

ada sarana dan prasaran pendidikan 

jasmani. Metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Tujuan 

dari penelitian ini ditangani melalui 

prosedur pengumpulan data, seperti 

lembar observasi, dan dokumentasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Sudjiono (2007: 4) mengungkapkan 

bahwa statistik deskriptif adalah statistik 

yang tingkat pekerjaannya mencakup cara 

menghimpun, menyusun, atau 38 

mengatur, mengolah, menyajikan dan 

menganalisis data angka agar dapat 

memberikan gambaran yang teratur, 

ringkas, dan jelas mengenai gejala, 
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peristiwa atau keadaan. 

Data terkait ketersediaan dan 

kondisi terkait sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani dan olahraga di 

SMP Negeri Se-Kecamatan 

Citeureup Bogor, dianalisis satu 

persatu terlebih dahulu kemudian 

disatukan menjadi hasil akhir yang 

akan dituangkan dalam kesimpulan. 

Pada bagian ketersediaan, jumlah 

setiap sarana dan prasarana yang 

ada di masing-masing sekolah 

dibandingkan dengan jumlah 

seharusnya yang sebelumnya telah 

dihitung berdasarkan jumlah 

seharusnya sarana dan prasarana 

dengan rata-rata peserta didik dalam 

satu rombongan belajar. 

Berdasarkan perbandingan yang 

ada kemudian data setiap sarana 

dan prasarana dikategorikan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Ketersedian 

Sarana dan Prasarana 

No Perbandingan Kategori Kode 

1. JT>JS Baik B 

2. JT=JS Sedang S 

3. JT<JS Kurang K 

Keterangan: 

JT : Jumlah Tersedia 

JS : Jumlah Seharusnya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan guna untuk 

mengidentifikasi kondisi ketersediaan dan 

kelayakan sarana dan prasana pendidikan 

jasmani di smp sekecamatan citeururp 

bogor. 

Hasil penelitian ini mengkaji ketersediaan 

dan kelayakan sarana dan prasaran di smp 

sekecamtan citeuruep bogor 

Tabel 2. Hasil kategori ketersediaan sarana 

dan prasarana 

 

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi 

ketersediaan sarana prasarana, terdapat 5 

SMP dengan kategori baik dengan 

persentase sebesar 72%, terdapat 0 SMP 

dengan kategori sedang dengan  

persentase  sebesar  0%,  dan  terdapat  2  

SMP  dengan  kategori  kurang  dengan 

persentase sebesar 28%. 

Tabel 3. Persentase hasil kategorisasi 

ketersediaan sarana dan prasarana 

 

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi 

kondisi sarana dan prasarana, terdapat 7 

SMP dengan kategori baik dengan 

persentease sebesar 100%, terdapat 0 

SMP dengan kategori sedang dengan 

persentase sebesar 0%, dan terdapat 0 
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SMP dengan kategori kurang dengan 

persentase sebesar 0%. 

Berdasarkan hasil data penelitian, 

diperoleh bahwa SMP di Kecamatan 

Citeureup Kabupaten Bogor yang 

berjumlah 7 SMP dengan persentase 

sebesar 100% terkait ketersedian 

sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani masuk dalam kategori baik. 

Hal tersebut diperoleh berdasarkan 

Pemendiknas Tahun 2007. Hasil data 

penelitian menunjukkan bahwa 

persentase terbesar, yakni 100%, 

masuk dalam kategori "baik" untuk 

kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani di SMP Negeri 

Kecamatan Citeureup, Kabupaten 

Bogor. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh serta analisis terhadap 

data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani dan 

olahraga di lima SMP di Kecamatan 

Citeureup, Kabupaten Bogor, 

dikategorikan sebagai baik dengan 

persentase 72% dan 3 Sekolah 

dengan persentasi 28% masuk 

dalam kategori kurang, meskipun 

masih ada ruang untuk perbaikan di 

beberapa sekolah. 
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